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ABSTRAK 
Smartphone saat ini sudah digunakan mulai dari anak usia sekolah dasar hingga orang dewasa. 

Perkembangan teknologi dan komunikasi yang pesat membuat penggunaannya tidak terbatas pada 

usia maupun tingkat pendidikan tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

penggunaan smartphone pada anak usia sekolah di SDI Teladan Al-Chasanah Jakarta Barat. Penelitian 

ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross-sectional. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner, dengan populasi sebanyak 398 siswa dan sampel 80 responden yang 

dipilih menggunakan rumus Slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 45 orang (56,3%), dengan rentang usia terbanyak 11–12 tahun 

sebanyak 54 orang (67,5%). Sebagian besar responden berasal dari kelas VI sebanyak 61 orang 

(76,3%). Tingkat penggunaan smartphone tergolong tinggi, yaitu sebanyak 68 responden (85,0%), 

sedangkan penggunaan rendah hanya 12 responden (15,0%). Temuan ini memperlihatkan bahwa 

penggunaan smartphone pada anak usia sekolah cukup intensif, terutama pada kelompok usia 11–12 

tahun. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian dari orang tua maupun pihak sekolah dalam 

mengarahkan penggunaan smartphone agar lebih bermanfaat bagi perkembangan anak, khususnya 

terkait aspek sosial, kognitif, dan akademik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya serta menjadi bahan pertimbangan dalam upaya pengendalian penggunaan 

smartphone pada anak usia sekolah dasar. 

 

Kata kunci: anak usia sekolah, penggunaan, smartphone 

 

ABSTRACT 
Smartphones are currently used from elementary school-age children to adults. The rapid 

development of technology and communication makes its use not limited to certain ages or levels of 

education. The purpose of this study is to find out the description of smartphone use in school-age 

children at SDI Teladan Al-Chasanah West Jakarta. This study uses a quantitative descriptive design 

with a cross-sectional design. The instrument used was a questionnaire, with a population of 398 

students and a sample of 80 respondents selected using the Slovin formula. The results showed that 

the majority of respondents were female as many as 45 people (56.3%), with the highest age range of 

11-12 years as many as 54 people (67.5%). Most of the respondents came from class VI as many as 

61 people (76.3%). The level of smartphone use was relatively high, namely as many as 68 

respondents (85.0%), while low usage was only 12 respondents (15.0%). These findings show that 

smartphone use in school-age children is quite intensive, especially in the age group of 11–12 years. 

This shows the need for attention from parents and schools in directing the use of smartphones to be 

more beneficial for children's development, especially related to social, cognitive, and academic 

aspects. This research is expected to be a reference for future research and a consideration in efforts 

to control the use of smartphones in elementary school age children. 

 

Keywords: school age children, smartphone, usage 

 

PENDAHULUAN 

Di era modern saat ini, perkembangan teknologi komunikasi dan informasi semakin 

pesat dan canggih. Salah satu inovasi teknologi yang sangat populer di kalangan dewasa 

maupun anak-anak adalah smartphone. Dalam era globalisasi, keberadaan smartphone sangat 

mudah ditemukan karena hampir semua orang memilikinya. Perangkat ini dilengkapi dengan 
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berbagai aplikasi, seperti media sosial, berita, hingga hiburan, yang membuatnya menjadi alat 

multifungsi bagi penggunanya (Mawarpury, 2020).  

Awalnya, smartphone dirancang untuk mendukung aktivitas penting seperti 

pendidikan, pekerjaan, dan bisnis. Namun, realitanya kini alat ini juga digunakan oleh 

kelompok usia yang tidak seharusnya, seperti anak-anak berusia 3 hingga 5 tahun (Ni Putu 

Wahyu Sanjiwani, 2019). Sebagai negara berkembang dengan daya beli masyarakat yang 

terus meningkat, Indonesia mencatat bahwa 9,55% anak usia 6–12 tahun sudah menggunakan 

smartphone. Di Jawa Tengah, lebih dari 2,7 juta anak usia tersebut telah aktif menggunakan 

internet, meskipun secara ideal penggunaannya baru disarankan untuk usia 15 tahun ke atas 

(Kurniawati, 2024).  

Anak-anak berada dalam fase perkembangan yang sangat penting, mulai dari 

pertumbuhan fisik hingga pembentukan kepribadian dan keterampilan sosial. Penggunaan 

smartphone yang tidak bijak pada usia ini dapat mengganggu perkembangan tersebut, seperti 

menghambat kemampuan interaksi sosial dan aktivitas fisik yang seharusnya lebih dominan 

pada masa ini (Hanifah, 2022). 

Di sisi lain, meskipun smartphone dapat memberikan dampak positif jika digunakan 

dengan benar—seperti meningkatkan kreativitas dan kecerdasan anak—penggunaan yang 

berlebihan justru dapat menimbulkan kecanduan. Anak-anak yang kecanduan smartphone 

cenderung kehilangan fokus pada lingkungan sekitarnya dan lebih tertarik bermain gawai 

dibanding belajar atau bersosialisasi (Novitasari & Prastyo, 2020; Ishariani & Ludyanti, 

2020; Hidayat & Maba, 2021). 

Ironisnya, orang tua sering kali mendukung kebiasaan ini karena menganggap 

penggunaan smartphone sebagai solusi agar anak tidak rewel atau sulit diatur. Padahal, 

penggunaan yang tidak terkontrol dapat mengganggu kesehatan mata, mengurangi 

konsentrasi belajar, serta memengaruhi kepribadian anak (Maarif, 2023; Hanifah, 2022; 

Pramuditya Saputra, 2021). Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan gawai pada anak 

usia dini berhubungan erat dengan meningkatnya risiko gangguan tidur dan perilaku 

hiperaktif (Sari & Lestari, 2020). Selain itu, paparan layar yang berlebihan dapat 

menyebabkan anak kurang berinteraksi secara sosial dan cenderung menarik diri dari 

lingkungan (Hidayat & Rahmawati, 2019). 

Dalam konteks pendidikan, penggunaan smartphone tanpa pengawasan juga terbukti 

mengurangi kemampuan fokus siswa di sekolah (Fauzan & Yuliani, 2021). Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa anak-anak yang terlalu sering menggunakan gawai lebih rentan 

mengalami penurunan prestasi akademik (Anggraini, 2022). Bahkan, beberapa studi 

mengungkapkan adanya potensi adiksi digital yang memicu perilaku agresif maupun 

emosional yang tidak stabil (Putri & Santoso, 2020). 

Dampak lain yang tidak kalah penting adalah masalah kesehatan fisik, seperti obesitas 

akibat kurangnya aktivitas motorik karena anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan 

gadget (Wahyuni, 2021). Kebiasaan ini juga dapat mengurangi kreativitas anak karena 

aktivitas bermain yang seharusnya mendorong imajinasi digantikan dengan konsumsi konten 

pasif di layar (Susanto, 2022). 

Oleh karena itu, meskipun smartphone dapat menjadi sarana edukatif jika digunakan 

secara bijak, peran orang tua dalam memberikan batasan waktu, memilih konten yang sesuai, 

dan mendorong aktivitas fisik tetap sangat penting (Rahmadani & Kusuma, 2021). Dengan 

demikian, keseimbangan antara teknologi dan interaksi sosial tradisional harus dijaga agar 

perkembangan anak berlangsung optimal (Rohman & Azizah, 2020). 

Fenomena ini menjadi perhatian penting, khususnya di lingkungan sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SDI Teladan Al-Chasanah Jakarta 

Barat, diketahui bahwa banyak siswa di sekolah tersebut telah aktif menggunakan 
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smartphone. Kondisi ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian, dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran penggunaan smartphone pada anak usia sekolah di SDI Teladan Al-

Chasanah Jakarta Barat 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross-

sectional yang bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan smartphone pada anak usia 

sekolah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI di SDI Teladan 

Al-Chasanah Jakarta Barat dengan jumlah 398 siswa. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 80 responden. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling, dengan kriteria inklusi 

yaitu siswa kelas V dan VI yang bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi 

adalah siswa yang tidak hadir saat pengumpulan data atau tidak kooperatif. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di SDI Teladan Al-Chasanah, Jakarta Barat, sedangkan waktu penelitian 

dilakukan pada bulan Januari–Maret 2024. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengukur tingkat penggunaan 

smartphone. Analisis data dilakukan secara univariat dengan distribusi frekuensi dan 

persentase untuk menggambarkan karakteristik responden serta tingkat penggunaan 

smartphone. Penelitian ini juga telah melalui uji etik dan mendapatkan persetujuan dari 

Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Keperawatan Universitas Tarumanagara 

 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada 80 responden siswa SDI Teladan Al-Chasanah Jakarta 

Barat. Berdasarkan analisis univariat, karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Kelas, dan Tingkat 

Penggunaan Smartphone (n=80) 
Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 
  

9–10 tahun 26 32,5 

11–12 tahun 54 67,5 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 35 43,8 

Perempuan 45 56,3 

Kelas 
  

V 19 23,8 

VI 61 76,3 

Penggunaan Smartphone 
  

Rendah 12 15,0 

Tinggi 68 85,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 11–12 

tahun sebanyak 54 orang (67,5%), sedangkan usia 9–10 tahun berjumlah 26 orang (32,5%). 

Dilihat dari jenis kelamin, responden perempuan lebih banyak, yaitu 45 orang (56,3%), 

dibandingkan laki-laki sebanyak 35 orang (43,8%). Karakteristik kelas menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berasal dari kelas VI sebanyak 61 orang (76,3%), sedangkan kelas V 

sebanyak 19 orang (23,8%). Tingkat penggunaan smartphone pada anak usia sekolah juga 

tergolong tinggi, yaitu sebanyak 68 responden (85,0%), sedangkan kategori rendah hanya 12 

responden (15,0%). Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa proporsi penggunaan 

smartphone lebih banyak ditemukan pada kelompok usia 11–12 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, serta pada siswa kelas VI. 
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PEMBAHASAN 

Interpretasi dan Diskusi 

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor demografis yang diteliti dalam penelitian 

ini. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan smartphone pada responden perempuan lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. Dari 80 responden, sebanyak 45 orang (56,3%) berjenis 

kelamin perempuan dan 35 orang (43,8%) berjenis kelamin laki-laki. 

Setiap individu memiliki karakteristik dan kepribadian yang berbeda, termasuk dalam 

hal jenis kelamin dan perilaku penggunaan smartphone. Penelitian oleh Mawarpury et al. 

(2020) menyatakan bahwa perempuan lebih menyukai penggunaan smartphone untuk 

kegiatan sosial seperti chatting dan email. Sebaliknya, laki-laki lebih cenderung 

menggunakannya untuk bermain game, belanja online, serta menonton video. Syafriani 

(2021) menambahkan bahwa laki-laki lebih menggunakan smartphone untuk kepentingan 

pribadi, sedangkan perempuan lebih memanfaatkannya untuk kesenangan sosial dan menjaga 

hubungan interpersonal. Oleh karena itu, perempuan cenderung lebih sulit melepaskan diri 

dari penggunaan smartphone. 

Peneliti menyimpulkan bahwa perempuan menggunakan smartphone secara lebih 

intensif dibandingkan laki-laki karena mereka lebih terlibat dalam aktivitas sosial dan 

komunikasi, yang menyebabkan durasi penggunaan menjadi lebih tinggi. 

 

Usia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak usia 11–12 tahun memiliki tingkat 

penggunaan smartphone yang lebih tinggi dibandingkan usia 9–10 tahun. Sebanyak 54 

responden (67,5%) berusia 11–12 tahun, sedangkan 26 responden (32,5%) berusia 9–10 

tahun. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Rahmawati et al. (2021) yang menunjukkan 

bahwa mayoritas anak yang aktif menggunakan smartphone berusia 11 tahun (66,7%). Pada 

rentang usia ini, anak-anak mulai mengembangkan kemampuan kognitif, berinteraksi dengan 

lingkungan, serta membangun rasa tanggung jawab dan pencapaian diri. 

Penelitian oleh Kurniawati (2024) di Surabaya juga menunjukkan bahwa anak usia 

11–12 tahun merupakan pengguna internet terbanyak (27%). Beberapa anak bahkan telah 

mengenal internet sejak usia dini, seperti usia 5 tahun (12%), 4 tahun (4%), dan 3 tahun (1%). 

Anak-anak pada rentang usia ini umumnya mengakses YouTube dan media sosial, yang 

merupakan platform internet dengan tingkat akses tertinggi di Indonesia (97,4% pengguna 

atau sekitar 129,2 juta orang). 

Peneliti menyimpulkan bahwa tingginya minat terhadap permainan digital dan konten 

media menjadikan anak usia 11–12 tahun sebagai kelompok dengan penggunaan smartphone 

paling intensif, terutama untuk menonton video di YouTube. 

 

Kelas 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa kelas VI merupakan pengguna 

smartphone paling dominan. Dari 80 responden, sebanyak 61 siswa (76,3%) berasal dari 

kelas VI. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil studi Budiarti et al. (2022), yang menunjukkan 

bahwa penggunaan smartphone tertinggi terjadi pada siswa kelas VI SD. Rata-rata durasi 

penggunaan adalah 4,2 jam per hari, dengan aktivitas terbanyak adalah bermain game (43%), 

menonton video (32%), dan chatting/media sosial (25%). 
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Beberapa faktor yang memengaruhi hal ini antara lain Usia dan Perkembangan 

Kognitif, Siswa kelas VI berada pada tahap perkembangan kognitif yang lebih matang, 

sehingga lebih tertarik dan mampu menggunakan smartphone secara optimal. Ketersediaan 

Smartphone, Orang tua cenderung memberikan smartphone kepada anak-anak kelas VI untuk 

alasan keamanan dan komunikasi. Kebutuhan Sosial dan Hiburan, Anak-anak pada usia ini 

memiliki kebutuhan tinggi terhadap teknologi informasi untuk bersosialisasi dan hiburan. 

 

Univariat 

Penggunaan Smartphone pada Anak Usia Sekolah 

Dari 80 responden yang diteliti, sebanyak 68 anak (85,5%) termasuk dalam kategori 

penggunaan smartphone tinggi, sementara 12 anak (15,0%) tergolong penggunaan rendah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Suntari et al. (2023) di SDN 17 Baru, yang 

menunjukkan bahwa tingkat penggunaan gadget berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan 

angket yang dianalisis dari 48 responden, diketahui bahwa sebesar 76% siswa memiliki 

kecenderungan penggunaan yang tinggi. 

Peneliti menyimpulkan bahwa perkembangan kognitif anak usia 11–12 tahun yang 

semakin matang memudahkan mereka dalam mengoperasikan smartphone serta terlibat 

dalam aktivitas digital seperti bermain game dan menggunakan media sosial. Ketersediaan 

perangkat yang tinggi, terutama di kalangan siswa kelas VI yang umumnya sudah diberikan 

oleh orang tua, turut mendukung tingginya angka penggunaan smartphone. Pada tahap ini, 

kemampuan atensi, pemecahan masalah, serta keterampilan motorik halus telah berkembang 

sehingga anak mampu memahami fitur-fitur aplikasi dengan lebih cepat (Swider-Cios, 2023). 

Hasil ini sejalan dengan temuan studi ABCD Study yang menekankan bahwa peningkatan 

fungsi eksekutif pada usia pra-remaja berhubungan dengan meningkatnya kemampuan 

navigasi digital dan penggunaan media sosial (Martín-Cárdaba et al., 2024). Dengan 

demikian, kematangan kognitif berperan ganda, yakni sebagai prasyarat keterampilan digital 

sekaligus sebagai pendorong rasa ingin tahu terhadap teknologi baru. 

Selain faktor kognitif, jenis aktivitas digital yang paling banyak diminati oleh anak 

usia ini adalah bermain game dan menggunakan media sosial. Pew Research Center (2024) 

melaporkan bahwa mayoritas pra-remaja menghabiskan sebagian besar waktu layar mereka 

untuk bermain game, sementara anak perempuan lebih condong pada interaksi di media 

sosial. Temuan serupa juga diperkuat oleh Nagata et al. (2025) yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan platform seperti TikTok, YouTube, dan Instagram sangat dominan pada 

kelompok usia ini. Namun, beberapa penelitian juga menyoroti bahwa pola penggunaan game 

dan media sosial cenderung berbeda menurut gender, di mana anak laki-laki lebih rentan 

kecanduan game online, sedangkan anak perempuan lebih terikat pada aktivitas jejaring 

sosial (IJCP, 2022). 

Ketersediaan perangkat yang tinggi karena pemberian dari orang tua turut 

memperkuat tingginya angka penggunaan smartphone. Menurut Moreno et al. (2019), orang 

tua biasanya memberikan smartphone dengan alasan komunikasi dan keamanan, misalnya 

untuk mempermudah penjemputan atau memantau aktivitas anak. Namun, pemberian 

perangkat sejak dini juga berimplikasi pada tingginya intensitas penggunaan, meski tidak 

selalu berkorelasi langsung dengan masalah psikososial (Sun et al., 2023). Studi longitudinal 

yang dilakukan Nagata et al. (2024) menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan 

berlebihan dengan gangguan tidur dan gejala depresi, meskipun efeknya relatif kecil. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepemilikan smartphone bukan satu-satunya faktor penentu, 

melainkan bergantung pada pola penggunaan dan konteks sosial anak. 

Peran orang tua dalam memediasi penggunaan smartphone terbukti menjadi faktor 

kunci yang memoderasi dampak positif maupun negatif. Hwang et al. (2017) menemukan 
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bahwa mediasi aktif yakni berdiskusi dan membuat aturan bersama anak lebih efektif 

dibandingkan pembatasan ketat yang justru sering menimbulkan resistensi. Chen et al. (2025) 

melalui model mediasi berantai juga menekankan bahwa pola pengasuhan yang responsif 

mampu menekan risiko adiksi smartphone. Selain itu, faktor budaya dan sosial-ekonomi juga 

memengaruhi kapan anak memperoleh smartphone. Studi lintas negara oleh Albacete-Maza 

et al. (2025) menunjukkan bahwa anak dari keluarga dengan tingkat sosial-ekonomi 

menengah ke atas cenderung lebih cepat memiliki perangkat dibandingkan dengan anak dari 

keluarga berpenghasilan rendah. Perowne et al. (2024) menambahkan bahwa keputusan orang 

tua dalam memberikan smartphone sangat dipengaruhi oleh norma sosial dan tekanan 

lingkungan.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini selaras dengan banyak literatur yang 

menegaskan bahwa kematangan kognitif dan ketersediaan perangkat memang memperkuat 

kecenderungan anak untuk aktif menggunakan smartphone. Akan tetapi, dampak yang 

muncul bersifat heterogen, bergantung pada jenis aplikasi yang digunakan, lama penggunaan, 

serta pola mediasi orang tua. Sebagian anak mendapat manfaat positif berupa peningkatan 

keterampilan digital, komunikasi, dan akses informasi (Nagata et al., 2025; Martín-Cárdaba 

et al., 2024), sementara sebagian lainnya berisiko mengalami penggunaan problematik yang 

dapat berimplikasi pada kesehatan mental (Nagata et al., 2024). Oleh karena itu, diskusi ini 

menekankan pentingnya literasi digital keluarga serta strategi mediasi orang tua sebagai 

langkah mitigasi untuk menyeimbangkan antara manfaat dan risiko penggunaan smartphone 

di kalangan anak usia sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian Ini dilakukan di SDI Teladan Al-Chasanah Jakarta Barat untuk 

mengidentifikasi Gambaran penggunaan Smartphone pada anak usia sekolah. Berdasarkan 

hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari 80 responden menunjukan bahwa 

lebih dari separuh responden berjenis kelamin Perempuan sebanyak 45 (56,3%), lebih dari 

separuh responden dengan usia 11-12 tahun sebanyak 54 (67,5%). Sebagian besar responden 

Kelas 6 berjumlah 61 responden (76,3%). 

Dari 80 responden menunjukan bahwa tingkat penggunaan Smartphone tinggi pada 

anak usia sekolah sebanyak 68 responden (85,0%) dan tingkat penggunaan Smartphone 

rendah pada anak usia sekolah sebanyak 12 responden (15,0%). 
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